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ABSTRAK

Pendahuluan. Jenis sumber informasi dan bimbingan literasi informasi perpustakaan mahasiswa yang sedang 
menyusun tugas akhir sangat beragam. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis sumber informasi 
dan bimbingan literasi informasi yang dibutuhkan mahasiswa tugas akhir secara pasti. Manfaat penelitian ini 
dapat digunakan untuk menyusun pengembangkan konsep penyediaan informasi kebutuhan mahasiswa yang 
sedang menyusun tugas akhir. 
Metode penelitian. Data jenis penelitian kualitatif ini diambil melalui wawancara terstruktur terhadap 10 
informan mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir  sehingga diperoleh data yang komprehensif dan 
mendalam. Lokasi penelitian bertempat di Universitas Islam Indonesia 
Analisis data. Data hasil wawancara dan observasi dianalisa dengan menggunakan cara kualitatif terhadap 
variabel yang dijadikan subyek penelitian.
Hasil dan Pembahasan. Berdasarkan analisis data ditemukan beberapa kebutuhan informasi mahasiswa yang 
sedang menyusun tugas akhir skripsi atau tesis yaitu: 1) Jenis sumber informasi tercetak dan elektronik (online) 
yang terdiri: (a) buku teks  (text book); (b) jurnal; (c) prosiding dan (d) tugas akhir (skripsi, tesis, disertasi). 2) 
Bimbingan  literasi informasi yang dibutuhkan mahasiswa diantaranya cara melakukan: (a) Akses sumber 
informasi; (b) Analisis sumber informasi; (c) Evaluasi sumber  informasi dan (d) penggunaan sumber informasi 
yang ditemukan.
Kesimpulan dan Saran. Perpustakaan harus menyediakan jenis sumber informasi dan cara memperolehnya 
melalui bimbingan literasi informasi terhadap mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir. Peneliti juga 
menyarankan kepada pihak Direktorat Perpustakaan Universitas Islam Indonesia untuk memenuhi kebutuhan 
informasi mahasiswa penyusun tugas akhir dan melakukan penelitian lanjutan masalah cara pelaksanaan 
efektifitas bimbingan literasi informasi mahasiswa penyusun tugas akhir. 

Kata kunci: Kebutuhan; Pelayanan; Bimbingan Literasi; Sumber Informasi; Perpustakaan

ABSTRACT

Introduction. There are various types of information sources and guidelines on information literacy at libraries. 
It is necessary to understand the types of information sources and guidelines on information literacy needed by 
students, particularly for those who are in the stage of writing their final assignments. The aims of this paper is to 
provide  better understanding of the need of information sources for the final year students.
Research Methods. This is qualitative descriptive research with 10 final year students in structured interviews as 
well as observations from the Indonesian Islamic University. 
Data analysis. Data from interviews and observations were analyzed using qualitative methods on the variables 
used as research subjects.
Results and Discussions. The data showed that types of online and printed information sources include (a) 
textbooks; (b) journals; (c) proceedings and (d) final assignments (theses and dissertations). In terms of 
information literacy guidelines, they need some  guideline to (a) access to information sources; (b) analyse 
information sources; (c) evaluate  information sources and (d) use information sources.
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A.  PENDAHULUAN
Menurut Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 43 Tahun 2007 tentang 
Perpustakaan BAB I Pasal 1 Ayat (1) 
“Perpustakaan adalah institusi pengelola 
koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya 
rekam secara profesional dengan sistem yang 
baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan, 
penelitian, pelestarian, informasi dan rekreasi 
para pemustaka”. Merujuk uraian di atas maka 
perpustakaan merupakan lembaga pengelola 
informasi yang dibutuhkan oleh pemustaka. 
Perpustakaan sebagai pengelola informasi harus 
menyediakan berbagai koleksi dan bimbingan 
literasi informasi (akses informasi) yang 
dibutuhkan oleh pemustaka. 

Perpustakaan selalu berupaya menyediakan 
jenis sumber informasi dan bimbingan cara 
melakukan pencariannya, tetapi kebutuhan 
pelayanan informasi mahasiswa peneliti 
(pemustaka) belum dapat terpenuhi sesuai yang 
diinginkan. Mahasiswa yang sedang menyusun 
tugas akhir seringkali tidak dapat menemukan 
jenis sumber informasi yang relevan dan 
mengalami kesulitan dalam melakukan akses 
untuk mendapatkan sumber informasi yang 
dibutuhkan. Hal ini terjadi karena pustakawan 
tidak mengetahui jenis bimbingan literasi dan 
jenis sumber informasi informasi yang tepat 
dibutuhkan oleh mahasiswa yang sedang 
menyusun tugas akhir. 

Untuk mengetahui kebutuhan jenis 
bimbingan literasi informasi dan jenis sumber 
informasi mahasiswa yang sedang menyusun 
tugas akhir secara pasti, maka perlu dilakukan 
penelitian tentang pelayanan bimbingan literasi 
informasi dan sumber informasi perpustakaan 
yang dibutuhkan mahasiswa dengan tujuan 
untuk melakukan identifikasi jenis bimbingan 
literasi informasi jenis dan sumber informasi 
yang dibutuhkan. Selain itu, manfaat penelitian 
ini juga dapat digunakan sebagai rekomendasi 
pimpinan dalam mengembangkan konsep yang 

berkaitan dengan bimbingan literasi informasi 
dan cara mendapatkan sumber informasi yang 
dibutuhkan oleh mahasiswa yang sedang 
menyusun tugas akhir skripsi atau tesis.

B. TINJAUAN PUSTAKA
Kebutuhan pelayanan jenis sumber 

informasi telah dinyatakan oleh peneliti 
sebelumnya, 53%  mahasiswa (responden) 
menggunakan buku sebagai referensi dalam 
menyusun tugas akhir,  sedangkan  25% 
responden menggunakan jurnal. Data penelitian 
ini diperoleh secara deskriptif kuantitatif 
dengan jumlah sampel 325 responden yang 
diambil menggunakan metode convenience 
accidental sampling (Tjiptasari & Ridwan, 
2017). Peneliti lain mengenai masalah literasi 
informasi dengan menggunakan metode 
kualitatif menyatakan mahasiswa prodi ilmu 
perpustakaan sudah diajarkan literasi informasi, 
sehingga akan menambah kepercayaan diri 
dalam melakukan pencarian informasi yang 
dibutuhkan. Namun demikian mereka belum 
diajarkan cara melakukan evaluasi dan 
penggunaan (melakukan kutipan) sumber 
informasi yang ditemukan (Saunders, 2015).

Atas dasar inilah penelitian ini dilakukan 
dengan menggabungkan kedua penelitian di 
atas tentang kebutuhan jenis sumber informasi 
(knowledge management) dan bimbingan 
literasi informasi menjadi satu penelitian baru 
dengan masalah pelayanan bimbingan literasi 
informasi dan sumber informasi perpustakaan 
terhadap mahasiswa yang sedang menyusun 
tugas akhir. Adapun kelebihan penelitian ini 
dapat mengetahui  jenis bimbingan literasi 
informasi dan cara mendapatkan sumber 
informasi yang dibutuhkan pada mahasiswa 
yang sedang menyusun tugas akhir skripsi atau 
tesis. Adapun masalah penelitian ini akan 
dijelaskan dengan menggunakan beberapa 
pengertian sebagaimana diuraikan di bawah ini. 
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Conclusions and Recommendations. The library should provide several types of information sources and 
information literacy guidelines for students to prepare their final assignments. The paper also suggests that the 
Directorate of Indonesian Islamic University Library to consider better students' information needs and 
continue with further similar research.

Keywords: Needs; Services; Literacy Guidelines; Resources; Library.



1. Perpustakaan
Perpustakaan merupakan suatu lembaga 

p e n g e l o l a  i n f o r m a s i  y a n g  b e r f u n g s i 
mengumpulkan, menyebarkan dan melestarikan 
in fo rmas i .  Menuru t  fungs inya ,  j en i s 
perpustakaan dapat dikelompokan menjadi 
Perpustakaan Umum, Khusus, Sekolah, 
Nasional dan Perpustakaan Perguruan Tinggi. 
Merujuk Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan 
BAB I Pasal 1 Ayat (10) “Perpustakaan 
Perguruan Tinggi adalah perpustakaan yang 
merupakan bagian integral dari kegiatan 
pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat dan berfungsi sebagai pusat sumber 
belajar untuk mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan yang berkedudukan di perguruan 
tinggi”. Merujuk uraian di atas menunjukkan 
bahwa Perpustakaan  Perguruaan Tinggi 
berfungsi sebagai tempat berkumpulnya 
berbagai jenis sumber informasi yang dapat 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
pendidikan dan penel i t ian.  Selain i tu 
perpustakaan perguruan tinggi juga sebagai 
tempat pemenuhan kebutuhan sivitas akademik 
terutama dosen dan mahasiswa yang sedang 
melakukan penelitian untuk menyusun tugas 
akhir skripsi atau tesis. 

2. Kebutuhan Pelayanan Informasi 
Kebutuhan informasi yaitu suatu dorongan 

yang timbul untuk memahami, menguasai 
lingkungan dan memuaskan keingintahuan 
(Lasa Hs, 2009). Menurut “Peraturan Kepala 
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia 
Nomor 11 Tahun 2015 Tentang Petunjuk Teknis 
Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka 
Kreditnya” BAB II butir 21 pengertian 
“Pelayanan Perpustakaan adalah kegiatan 
memberikan bimbingan dan jasa perpustakaan 
dan informasi kepada pemustaka yang meliputi 
pelayanan teknis dan pelayanan pemustaka”. 
Berdasarkan peraturan tersebut di atas maka 
kebutuhan pelayanan informasi yang tersedia di 
perpustakaan dapat dikelompokkan menjadi 
dua dimensi yaitu pelayanan bimbingan literasi 
informasi pustakawan dan sumber informasi 
yang dibutuhkan. 

a. Jenis Sumber Informasi
Kebutuhan pelayanan jenis sumber 

informasi mahasiswa yang sedang menyusun 
tugas akhir di perpustakaan ini tersedia dalam 
bentuk tercetak dan non cetak (digital). Jenis 
tercetak tersedia dalam bentuk cetak, sedangkan 
jenis non cetak tersedia dalam bentuk digital  
yang dapat diakses dari semua tempat dengan 
menggunakan jaringan internet. Berdasarkan 
substansinya jenis sumber informasi yang 
tersedia di perpustakaan terdiri dari terbitan 
berkala (jurnal, majalah bulanan, mingguan dan 
terbitan harian), prosiding, bahan rujukan, 
pustaka kelabu (skripsi, tesis,  disertasi, 
makalah) dan buku teks (text-book). 

b. Bimbingan Literasi Pustakawan
Salah satu tugas pokok pustakawan yaitu  

memberikan bimbingan terhadap pemustaka 
melalui berbagai penjelasan tentang tata cara 
pemanfaatan perpustakaan dan melakukan 
penelusuran informasi yang dibutuhkan 
(Purwono, 2014). Adapun ciri-ciri mahasiswa 
yang memerlukan bimbingan literasi informasi 
diantaranya: (1) mahasiswa mengalami 
kesulitan dalam menentukan kata kunci dalam 
suatu topik yang dibutuhkan; (2)  sulit mencari 
di internet dan katalog komputerisasi di 
perpustakaan, (3)  pemilihan database dan cara 
evaluasi yang salah dalam pencarian dan  terjadi 
plagiarisme (Malliari & Nitsos, 2008). Merujuk 
uraian di atas sehingga bimbingan literasi 
informasi yang diberikan pustakawan kepada 
mahasiswa dapat dikelompokkan sebagai 
berikut:
1) Pustakawan memberikan bimbingan pada 

pemustaka dalam menentukan keberadaan 
informasi dan cara melakukan penelusuran 
informasi secara efisien dan akurat 
(Saunders et al., 2015). Pencarian informasi 
secara cepat dan efisien dapat dilakukan 
melalui (1) penentuan topik masalah yang 
jelas; (2) penggunakan kata kunci (query) 
yang tepat; (3) melakukan penelusuran 
melalui browsing dan (4) melakukan 
evaluasi sumber yang ditemukan secara 
benar sehingga dapat digunakan sebagai 
bahan sitasi dalam tulisan.   
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2) Bimbingan pemustaka sumber rujukan, yaitu 
b imbingan  yang  d iber ikan  kepada 
pemustaka tentang sumber-sumber rujukan 
yang akan dijadikan acuan dalam pencarian 
informasi yang diperlukan seperti, isi 
koleksi, cara pencarian koleksi tercetak 
maupun non cetak (elektronik). 

C. METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini deskriptif kualitatif yaitu suatu metode untuk 
memahami  berbagai fakta yang dilakukan oleh 
subjek penelitian seperti tingkah laku, motivasi, 
persepsi, dan lain-lain, secara holistik yang 
dipaparkan dengan menggunakan kata-kata dan 
bahasa ,  pada  konteks  khusus  dengan 
menggunakan metode ilmiah (Moleong, 2010). 
Operasional variabel pelayanan informasi 
dijabarkan menjadi dua dimensi yaitu, (1) 
Ketersediaan sumber informasi perpustakaan 
yang dikemas dalam bentuk tercetak dan 
e l e k t r o n i k  ( o n l i n e ) ;  ( 2 )  B i m b i n g a n 
keterampilan literasi informasi (akses, analisis, 
evaluasi dan penggunaan) dalam menemukan 
kebutuhan sumber informasi.  Populasi 
penelitian adalah mahasiswa S1 dan S2 yang 
sedang menyusun tugas akhir skripsi atau tesis, 
j u g a  s e b a g a i  p e m u s t a k a  D i r e k t o r a t 
Perpustakaan Universitas Islam Indonesia. 
Sampel diambil secara purposive sampling 
terhadap sepuluh responden (informan) yang 
dianggap mengetahui kebutuhan mahasiswa 
y a n g  s e d a n g  m e n y u s u n  t u g a s  a k h i r. 
Pengambi lan  da ta  d i l akukan  mela lu i 
wawancara secara terstruktur, sistematis dan 
mendalam sehingga diperoleh data primer yang  
komprehensif serta valid. Hasil pengumpulan 
data dianalisis secara kualitatif yaitu sifat data 
induktif yang diperoleh berdasarkan fakta-fakta 
y a n g  t e r j a d i  d i  l a p a n g a n  k e m u d i a n 
dikonstruksikan menjadi suatu teori atau 
hipotesis  (Sugiyono, 2008).

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Jenis Kebutuhan Sumber Informasi 
a. Buku teks (Text book)

Buku teks dibutuhkan mahasiswa dalam 
menyusun tugas akhir skripsi atau tesis karena  
memuat berbagai teori hasil penelitian serta 

konsep yang tersusun secara sistematis dan 
terstruktur berdasarkan argumentasi dan data 
yang telah diuji kebenarannya. Selain itu buku 
teks juga merupakan media komunikasi ilmiah 
ilmuwan dan transfer pengetahuan antara 
gene ras i  pendahu lu  dengan  gene ras i 
penerusnya. Sebagaimana diungkapkan oleh 10 
informan, “Buku teks memuat beberapa 
kumpulan  beberapa teori yang menguraikan 
tentang pengertian,  prosedur, dimensi (unsur-
unsur) dan karakteristiknya”. Isi substansi buku 
teks dalam bentuk tercetak dan non cetak 
(ebook) merupakan kumpulan dari beberapa 
teori  hasil  peneli t ian sehingga sangat 
dibutuhkan oleh mahasiswa peneliti. 

Hasil penelitian ini mempunyai arti bahwa 
buku teks dibutuhkan mahasiswa sebagai 
referensi pokok dalam menyusun tugas akhir 
skripsi atau tesis. Hasil penelitian ini sejalan 
d e n g a n  p e n e l i t i a n  s e b e l u m n y a  y a n g 
menyatakan ebook sangat berpotensi dan 
kelihatan nyata dibutuhkan oleh pemustaka 
(mahasiswa), sehingga e-book yang mudah 
diakses oleh pemustaka melalui berbagai jenis 
fitur pada web harus disediakan oleh agen 
(vendor) bekerja sama dengan pustakawan dan 
institusi perpustakaan (Carlock, Arizona, & 
Perry, 2008). Selanjutnya peneliti lainnya juga 
menyatakan 64% mahasiswa yang sedang 
menyusun tugas akhir membutuhkan buku 
sebagai literatur (Arif, 2017).

b. Prosiding 
Prosiding dibutuhkan oleh mahasiswa yang 

sedang menyusun tugas akhir karena memuat 
berbagai kumpulan artikel hasil penelitian 
terbaru dan konsep gagasan sehingga dapat 
digunakan sebagai sarana  komunikasi ilmiah. 
Kebutuhan prosiding ini juga diungkapkan oleh 
4 informan, “Substansi artikel yang termuat 
dalam prosiding artikel merupakan sumber 
informasi baru dan mutakhir, aktual serta 
ilmiah”. Hasil penelitian ini mempunyai arti 
bahwa prosiding sangat dibutuhkan oleh 
mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir 
skripsi atau tesis.
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c. Jurnal
Jurnal merupakan kebutuhan pokok 

mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir 
skripsi atau tesis. Hal ini sebagaimana 
diungkapkan oleh 4 informan, ”Jurnal kami 
butuhkan dalam menyusun tugas akhir skripsi 
atau tesis karena memuat data primer dan 
sekunder hasil penelitian terbaru”. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang menyatakan t ingkat 
kemutakhiran data primer dan sekunder yang 
dimuat dalam jurnal sebesar 67,76% (Rahma, 
2017). Berdasarkan hasil penelitian terbaru 
sehingga substansi artikel yang dimuat pada 
jurnal tidak diragukan lagi kualitasnya, karena 
sudah melalui pemeriksaan seorang ahli (peer 
review) yang sesuai dengan bidang keahlianya. 
1) Jurnal tercetak, yaitu jurnal yang diterbitkan 

dalam bentuk tercetak (hardcopy). Jurnal 
tercetak ini sangat dibutuhkan mahasiswa 
yang menyusun tugas akhir skripsi atau tesis 
(Suciati, Nurhayati, & Widayati, 2012). 
Pemanfaatan jurnal tercetak mudah dan 
tanpa memerlukan bantuan internet. Namun 
demikian pemanfaatan jurnal tercetak lebih 
rendah apabila dibandingkan dengan jurnal 
elektronik. Hal ini terjadi karena mahasiswa 
yang sedang menyusun tugas akhir 
mengalami kesulitan dalam melakukan 
penelusuran jurnal tercetak (Nur'aini, 2015). 
Selain itu jurnal tercetak tidak dapat 
diperoleh setiap saat karena penyebarannya 
yang terbatas pada tempat tertentu saja dan 
tidak tersebar luas di pasaran. 

2) Jurnal elektronik (online), yaitu jurnal yang 
dipublikasikan melalui world wide web 
(www) dengan bantuan perangkat teknologi 
komputer dan jaringan internet sehingga 
dapat diperoleh setiap saat dan tanpa 
memperhitungkan waktu dan tempat 
sehingga dapat diperoleh dengan cepat. 
Empat  informan  has i l  wawancara 
mengungkapkan, ”Menggunakan jurnal  
elektronik (e-journal) mudah dan cepat 
diperoleh melalui penelusuran online apabila 
dibandingkan dengan jurnal tercetak”. 
Temuan penelitian ini mempunyai arti bahwa 
jurnal elektronik sangat dibutuhkan 
mahasiswa yang sedang menyusun tugas 

akhir karena mudah diperoleh. Hasil 
penelitian ini didukung peneliti lain yang 
menyatakan bahwa jurnal elektronik yang 
tersedia bersifat mutakhir (up to date) dan 
mudah dalam melakukan pencarian apabila 
dibandingkan dengan jurnal tercetak 
(Nur'aini et al., 2015) . Selain itu jurnal 
elektronik mudah diakses melalui  jaringan 
internet sehingga mahasiswa (pemustaka) 
lebih mudah dalam menemukan sumber 
informasi yang dibutuhkan sebagai bahan 
referensi dalam menyusun disertasi, tesis dan 
skripsi (Suciati et al., 2012).

d.    Tugas Akhir
Tugas akhir dibutuhkan mahasiswa untuk 

mengetahui jenis penelitian yang telah 
dilakukan oleh mahasiswa sebelumnya. Hasil 
wawancara  10 informan mengatakan, ”Kami 
menggunakan referensi tugas akhir untuk 
mengetahui jenis penelitian yang sudah 
dilakukan oleh mahasiswa sebelumnya”. Data 
di atas dapat diartikan bahwa tugas akhir 
mahasiswa sangat dibutuhkan mahasiswa. 
Tugas akhir mahasiswa (skripsi, tesis dan 
disertasi) merupakan salah satu sumber 
informasi utama yang mendalam dan otentik 
pada topik tertentu dari suatu hasil penelitian 
(Sengupta, 2014).
Berdasarkan hasil tersebut dapat dikatakan  
bahwa sumber  informasi  yang ser ing 
dibutuhkan oleh mahasiswa yang sedang 
menyusun tugas akhir skripsi atau tesis 
diantaranya: (1) buku teks  (text book); (2) 
jurnal; (3) prosiding dan (4) tugas akhir (skripsi, 
tesis, disertasi) yang tersedia dalam bentuk 
tercetak maupun non cetak (elektronik). 
Temuan ini  sejalan dengan peneli t ian 
sebelumnya yang menyatakan sumber daya 
perpustakaan seperti tesis, disertasi, artikel 
jurnal, layanan bibliografi dan buku teks 
(monografi) merupakan sumber informasi 
perpustakaan paling utama untuk kepentingan 
pemustaka (Felicia, 2015). 

2. Bimbingan Literasi Informasi 
Bimbingan keterampilan literasi informasi 

perlu dilakukan terhadap mahasiswa yang 
sedang menyusun tugas akhir dengan tujuan: (1) 
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mahasiswa dapat memperoleh jasa informasi 
y a n g  t e r s e d i a  d i  p e r p u s t a k a a n ;  ( 2 )  
mengoptimalkan sarana dan prasarana yang 
tersedia di perpustakaan dan (3) mahasiswa 
dapat memperoleh informasi dengan cepat. 
Kegiatan keterampilan literasi informasi yang 
dilakukan diantaranya: Melakukan akses 
sumber informasi yang dibutuhkan, analisis dan 
evaluasi sumber informasi yang ditemukan 
sehingga dapat digunakan sebagai bahan 
referensi  dalam menyusun karya tulis 
(Septiyantono, 2014).   Hasil wawancara yang 
d i l a k u k a n  t e r h a d a p  1 0  i n f o r m a n 
mengungkapkan, “Kami sebagai mahasiswa 
membutuhkan bimbingan keterampilan literasi 
informasi dalam mencari sumber informasi”.

Hasil penelitian ini mempunyai arti bahwa 
bimbingan literasi informasi sangat dibutuhkan 
oleh mahasiswa yang sedang menyusun tugas 
akhir skripsi atau tesis. Hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 
mengungkapkan bahwa pelatihan literasi 
informasi juga dibutuhkan mahasiswa yang 
sedang melakukan akses informasi, sehingga 
dapat melakukan pencarian sumber informasi 
lebih baik (Moly, 2014). Ada beberapa faktor 
yang menyebabkan bimbingan l i terasi 
informasi  mahasiswa diantaranya:  (1) 
Mahasiswa mengalami  kesul i tan  cara 
melakukan akses sumber informasi yang 
dibutuhkan; (2) cara melakukan evaluasi 
sumber yang kurang tepat; (3) belum dapat 
menggunakan sumber  informasi  yang 
ditemukan dengan baik sehingga terjadi 
plagiarisme (Malliari & Nitsos, 2008). Adapun 
bimbingan literasi informasi yang dibutuhkan 
mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir 
diantaranya:

a. Bimbingan Akses Informasi
Bimbingan keterampilan akses sumber 

informasi sangat dibutuhkan mahasiswa yang 
sedang menyusun tugas akhir. Informasi 
merupakan darah kehidupan setiap individu 
yang terjadi di masyarakat (Hajam, 2017).  
Namun demikian mereka belum dapat 
melakukannya  dengan  ba ik  seh ingga 
memerlukan bimbingan keterampilan dalam 
melakukan akses informasi seperti diungkapkan 

oleh 10 informan, ' 'Kami belum dapat 
melakukan akses informasi dengan baik”. Data 
ini mempunyai arti bawah bimbingan akses 
sumber informasi sangat dibutuhkan oleh 
mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir 
skripsi atau tesis. Hasil penelitian ini sependapat 
dengan peneliti lainnya yang menyatakan 
bimbingan akses sumber informasi sangat 
dibutuhkan mahasiswa agar mereka dapat 
menemukan sumber informasi yang relevan 
(Moly et al., 2014). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pentingnya pelatihan akses 
informasi diantaranya : (1) mahasiswa  belum 
mengetahui tempat keberadaan sumber 
informasi, sehingga harus ditunjukkan oleh 
pustakawan; (2) mahasiswa tidak mengetahui 
cara menentukan subjek sehingga mereka tidak 
dapat menentukan kata kunci dengan baik.

b. Bimbingan Analisis Sumber Informasi 
Seringkali mahasiswa tidak mengetahui 

cara melakukan analisis informasi, sehingga 
mengalami kesulitan dalam melakukannya. 
Analisis yaitu penguraian suatu subjek ke dalam 
unsur-unsur untuk mendapatkan karakteristik 
terkecil (Lasa Hs, 2009). Analisis sumber 
informasi digunakan untuk melakukan 
pemilahan informasi  ke dalam beberapa unsur 
(dimensi ) terkecil sehingga diperoleh indikator 
sebagai alat pengukuran identifikasi suatu 
masalah. Namun demikian mahasiswa yang 
sedang menyusun tugas akhir mengalami 
kesulitan dalam melakukan analisis sumber 
informasi sehingga mereka ingin adanya 
bimbingan sebagaimana diungkapkan oleh 10 
informan, “Kami sebagai mahasiswa ingin 
adanya bimbingan  cara melakukan analisis 
sumber informasi agar informasi yang 
ditemukan relevan sesuai kebutuhan”.  

Hasil wawancara terhadap 10 informan ini 
mempunyai arti bahwa mereka masih mendapat 
kesulitan dalam melakukan analisis sumber 
informasi dan membutuhkan bimbingan dari 
pustakawan. Penelitian lain juga menyatakan, 
pustakawan harus memberikan bimbingan 
kepada mahasiswa (pemustaka) dalam 
mendekonstruksikan unsur-unsur kutipan 
ketika melakukan analisis hasil pencarian 
informasi (Georgas, 2013). Ada dua faktor yang 
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mempengaruhi kesulitan mereka dalam 
melakukan analisis sumber informasi yang 
ditemukan yaitu, mahasiswa belum memahami 
definisi masalah secara mendalam dan tidak 
mengetahui cara melakukan pemilahan 
informasi  ke dalam beberapa unsur yang 
d i g u n a k a n  d a l a m  m e n e n t u k a n  s i f a t 
(karakteristik) dari suatu masalah (variabel). 

c. Bimbingan Evaluasi Sumber Informasi 
Evaluasi hasil akses  sumber informasi 

dilakukan mahasiswa yang sedang menyusun 
tugas akhir dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah sumber informasi yang ditemukan 
relevan dengan kebutuhan. Evaluasi sumber 
informasi merupakan penilaian hasil akses 
i n f o r m a s i  y a n g  d i m u l a i  d a r i  p r o s e s 
perencanaan, pencarian sampai pada hasilnya 
sehingga siap digunakan untuk melakukan sitasi 
dalam menyusun karya tulis. Namun demikian 
mahasiswa yang sedang menyusun tugas akhir 
masih banyak mengalami kesulitan dan belum 
mengetahui cara melakukan evaluasi sumber  
informasi yang ditemukan, sehingga 10 
informan mengungkapkan, ”Kami sebagai 
mahasiswa  belum mengetahui secara benar 
cara melakukan  evaluasi informasi secara baik, 
sehingga informasi yang kami temukan belum 
sesuai dengan topik masalah yang kami 
butuhkan”. 

Hasil  penelusuran informasi harus 
dilakukan evaluasi terlebih dahulu secara benar 
yang dimulai dari proses pencariaan informasi 
seperti (jenis informasi yang dibutuhkan, tempat 
penemuan, penentuan kata kunci sampai pada 
dampaknya penggunaan informasi yang 
ditemukan) sehingga informasi yang ditemukan 
sesuai dengan kebutuhan. Setelah mendapat 
berbagai penjelasan mereka menambahkan, 
“Sebagai mahasiswa kami memerlukan 
bimbingan dari pustakawan dalam melakukan 
evaluasi sumber informasi yang ditemukan”.  
Hasil penelitian ini mempunyai arti bahwa 
bimbingan evaluasi sumber informasi sangat 
dibutuhkan mahasiswa yang menyusun tugas 
akhir skripsi atau tesis. Mereka dapat  
mengetahui sumber informasi berkualitas baik 
dan bukan hasil daur ulang tulisan (self 
plagiarisme),  “hak cipta, plagiarisme, dan cara 

melakukan kutipan bibliografi” sehingga siswa 
dapat membedakan sumber informasi yang 
berkualitas sesuai dengan kebutuhan (Weiner, 
Pelaez, Chang, & Weiner, 2012).

d. Bimbingan Penggunaan Sumber  Informasi 
Banyak mahasiswa yang sedang menyusun 

tugas akhir yang belum mengetahui cara 
penggunaan sumber informasi  dengan baik. 
Mereka masih mengalami kesulitan dalam 
melakukan kutipan pada hasil karya orang lain, 
kurang paham tentang arti plagiarisme, tidak 
mengetahui cara melakukan kutipan yang benar 
bahkan sering melakukan kopi paste terhadap 
hasil karya orang lain tanpa melalui parafrase 
dalam menulis kalimat. Ketika ditanyakan 
tentang pemahaman terhadap plagiarisme 
in fo rman  menga takan ,  “Kami  be lum 
memahami secara benar tentang plagiarisme”.  
Ketika ditanyakan lagi, apakah mengambil ide 
seorang pakar yang diucapkan dalam seminar 
m e r u p a k a n  p l a g i a r i s m e ? .  M e r e k a 
menambahkan, “Mengambil ide (gagasan) 
orang lain yang belum ditulis dalam suatu karya 
bukan merupakan suatu plagiarisme”. Data ini 
menunjukkan bahwa mahasiswa t idak 
mengetahui cara menggunakan sumber 
informasi dengan baik karena belum paham 
secara benar tentang plagiarisme. Tetapi setelah 
peneliti jelaskan cara mengutip (sitasi), cara  
melakukan parafrase (kata-kata, kalimat, 
gagasan, teori), agar  tidak terjadi plagiarisme 
maka 2 informan mahasiswa bernama  DA dan 
D mengatakan, “Kami berdua menginginkan 
adanya bimbingan cara penggunaan sumber 
informasi dari pustakawan agar terhindar dari 
plagiarisme”.

Merujuk hasil wawancara tersebut di atas 
mempunyai arti bahwa mahasiswa yang sedang 
penelitian untuk menyusun tugas akhir tesis atau 
skripsi membutuhkan bimbingan pelatihan 
dalam penggunaan sumber informasi yang 
ditemukan. Temuan ini sejalan dengan peneliti 
sebelumnya yang menyatakan,  pustakawan 
harus memberikan bimbingan pelatihan 
penggunaan sumber informasi yang ditemukan 
agar tidak melakukan plagiarism (Aziz, 
Irhandayaningsih, & Kurniawan, 2015).
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E. KESIMPULAN
Ada beberapa bimbingan literasi informasi 

yang dibutuhkan mahasiswa yang sedang 
menyusun tugas akhir diantaranya: (1) cara 
melakukan akses sumber informasi; (2) analisis 
sumber informasi yang ditemukan; (3)  evaluasi 
sumber  informasi yang ditemukan dan (4)  
penggunaan  sumber  in formas i  da lam 
melakukan kutipan sehingga terhindar dari 
plagiarisme. Selain itu, juga ada beberapa 
sumber informasi yang dibutuhkan mahasiswa 
yang sedang menyusun tugas akhir dan harus 
disediakan oleh perpustakaan diantaranya: (1) 
buku teks  (text book); (2) jurnal; (3) prosiding 
dan (4) tugas akhir (skripsi, tesis, disertasi).  

Berdasarkan kesimpulan di atas maka 
diajukan beberapa saran kepada Direktorat 
Perpustakaan Universitas Islam Indonesia 
sebagai rujukan dalam pengembangan 
konseptual layanan informasi perpustakaan 
yang dibutuhkan oleh penyusun tugas akhir, 
diantaranya: (1) harus menyediakan bimbingan 
literasi informasi (pencarian sumber informasi) 
yang meliputi: cara melakukan akses sumber 
informasi yang mencakup identifikasi topik, 
penentuan tempat,  menentukan subjek sebagai 
kata kunci dan jenis informasi yang dibutuhkan; 
analisis dan evaluasi sumber informasi yang 
ditemukan dan cara penggunaan sumber 
informasi dalam melakukan kutipan sehingga 
terhindar dari  plagiarisme.;  (2)  harus 
menyediakan sumber informasi yang terdiri : 
koleksi buku teks (text-book), jurnal, prosiding 
dan tugas akhir (skripsi, tesis, disertasi). Selain 
itu, untuk melakukan penelitian lanjutan 
masalah cara pelaksanaan efektifitas bimbingan 
literasi informasi mahasiswa. 
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